
ISSN 2087-8249 

E-ISSN 2580-0450 
DOI: https://doi.org/10.30821/axiom.v12i2.17411  

 

154 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFEKTIVITAS PENDEKATAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA REALISTIK 

TERHADAP KEMAMPUAN COMPUTATIONAL THINKING  SISWA 

 
THE EFFECTIVENESS OF A REALISTIC MATHEMATICS LEARNING APPROACH ON STUDENTS' 

COMPUTATIONAL THINKING ABILITIES 

 
Laelatul Kharomah1*, Anisa Fitri2, Festian Cindarbumi3 

1,2,3
Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro, Jalan Ahmad Yani No. 10 Bojonegoro, Jawa Timur 

62115, Indonesia 
E-mail: 1*Lkharomah764@gmail.com  

 
 

Abstrak 
Kemampuan computational thinking merupakan salah satu keterampilan penting untuk membantu siswa dalam 

memahami konsep matematika. Namun kemampuan computational thinking siswa Indonesia masih rendah 

sehingga perlu adanya perencanaan pembelajaran yang relevan dan mampu meningkatkan kemampuan 

computational thinking siswa. Salah satunya dengan menerapkan pendekatan pembelajaran matematika realisik. 

Dengan pendekatan pembelajaran matematika realisik ini siswa akan terlibat dalam membangun sendiri konsep 

dan model yang dipakai melalui pemecahan masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji 

kembali kefektifan penggunaan pendekatan pembelajaran matematika realitik dalam meningkatkan kemampuan 

computational thinking siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pre-eksperimen pretest-

posttest one group design.  Populasi yang terlibat adalah 148 siswa kelas VII SMP Negeri 4 Bojonegoro dengan 

sampel 28 siswa  pada kelas VII A tahun akademik 2022/2023. Teknik pengumpulan data berupa tes dan 

dokumentasi dengan instrumen penelitian berupa perangkat pembelajaran dan soal tes. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran matematika realistik efektif meningkatkan kemampuan 

computational thinking. Hal tersebut didasarkan pada hasil analisis statistika deskripsif yang menunjukkan rata-

rata pretest dan posttest yaitu 31,89 (kategori rendah) menjadi 74,62 (kategori sedang). Selanjutnya rata-rata 

peningkatan kemampuan computational thinking dengan uji Normalized Gain menunjukkan nilai 0,65 (kategori 

sedang). Selain itu, berdasarkan hasil analisis statistika inferensial dengan uji-t menggunakan paired sample t-test 

menunjukkan nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,005) yang artinya terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan sebelum dan sesudah penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik. Dan dari hasil 

perhitungan effect size sebesar 7,76 menunjukkan kategori berefek tinggi.  

 

Kata kunci: Efektivitas, Pendekatan pembelajaran matematika realistik, Computational thinking. 

 

 Abstract 

Although computational thinking is an essential skill for students to comprehend mathematical concepts, 

Indonesian students’ computational thinking abilities remain low. Therefore, relevant learning plans are 

necessary to enhance their computational thinking abilities. One such plan is to apply a realistic mathematics 

learning approach, which involves students in constructing their own concepts and models through problem-

solving. The aim of this research is to determine and review the effectiveness of using a realistic mathematics 

learning approach in improving students' computational thinking abilities. This study employed a pre-

experimental method with a one-group pretest-posttest design. The sample consisted of 28 seventh-grade students, 

while the population involved 148 seventh-grade students from SMP Negeri 4 Bojonegoro during the 2022/2023 

academic year. Data collection techniques, such as tests and documentation, employ research instruments in the 

form of learning tools and test questions. The research results indicate that the realistic mathematics learning 

approach is effective in enhancing computational thinking abilities. This is based on the results of descriptive 

statistical analysis which shows the average pretest and posttest is 31.89 (low category) to 74.62 (medium 
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category). Furthermore, the average increase in computational thinking abilities with the Normalized Gain test 

shows a value of 0.65 (medium category). Apart from that, based on the results of inferential statistical analysis 

with a t-test using a paired sample t-test, it shows a significant value of less than 0.05 (0.000 < 0.005), which 

means there is a significant average difference before and after implementing the realistic mathematics learning 

approach, and from the calculation results the effect size is 7.76, indicating a high effect category. 

 

Keywords: Effectiveness, Realistic mathematics learning approach, Computational thinking. 

 

PENDAHULUAN 

Dunia saat ini telah memasuki abad 21 yang ditandai dengan masifnya perkembangan 

teknologi dan informasi. Komple iksnya tantangan abad 21 me imbuat keisiapan siswa tidak hanya 

dibeikali deingan peinge itahuan dan proseis be irpikir seide irhana, akan teitapi siswa peirlu meimiliki 

ke imampuan dalam me inge imbangkan apa yang dibutuhkan pada abad 21. NSTA (National 

Scieincei Te iacheir Association) meinyatakan bahwa dalam proseis pe imbeilajaran dapat 

dikeimbangkan keite irampilan abad 21 se ipe irti keiteirampilan beirpikir dan keite irampilan 

pe imeicahan masalah (Jamna et al., 2022). 

Computational thinking adalah salah satu je inis ke iteirampilan peimeicahan masalah yang 

harus dimiliki siswa di abad ke i-21 (Cahdriyana & Richardo, 2020). Keimampuan computational 

thinking dideifinisikan seibagai proseis pe imeicahan masalah yang dilakukan ole ih siswa 

meinggunakan logika seicara runtun (Weintrop et al., 2016). Ada eimpat keiteirampilan utama 

dalam computational thinking yaitu deikomposisi masalah, pe inge inalan pola, abstraksi, dan 

be irpikir algoritma. Keiteirampilan ini tidak hanya dipe irlukan untuk peimrograman komputeir, 

teitapi juga untuk be irbagai bidang lainnya, te irmasuk dibidang mate imatika (Lee et al., 2014). 

Kare ina meilibatkan beirbagai keiahlian dan teiknik yang meilatih siswa untuk meimformulasikan 

masalah yang komple iks me injadi eileimein-e ileimein ke icil yang mudah dipe icahkan, ke ie impat 

ke iteirampilan computational thinking ini dapat meimudahkan siswa dalam me imeicahkan masalah 

mateimatika (Leie i eit al., 2014). 

De ingan meilihat gambaran di atas, dapat disimpu ilkan bahwa sangat pe inting bagi siswa 

uintuik meimiliki keimampuian compuitational thinking. Namuin, siswa Indone isia beiluim 

se ipe inuihnya meinge imbangkan keimampuian compuitational thinking meireika. Hal ini dituinjuikkan 

oleih posisi Indone isia pada teis PISA 2018, di mana preistasi matematika siswa Indoneisia beirada 

di peiringkat 73 dari 78 peirwakilan neigara yang beirpartisipasi dengan skor rata-rata 379 

(Schleicher, 2019). Ke imampuian siswa Indone isia pada soal leive il 4, 5, dan 6 diteimuikan kuirang 

dari 10% pada teis PISA 2018 yang mana karakteiristik keimampuian beirpikir kompu itasional 

ideintik deingan soal-soal PISA le ive il 4, 5, dan 6 (Satrio, 2020). Hal ini meinggarisbawahi bahwa 

ke imampuian compuitational thinking siswa Indone isia masih sangat reindah. 

Obse irvasi awal yang dilakuikan oleih pe ineiliti di kelas VII A SMP Neige iri 4 Bojoneigoro 

juiga meinuinjuikkan re indahnya keimampuian compuitational thinking siswa. Hasil obse irvasi 

meinuinjuikkan bahwa ke imampuian compuitational thinking siswa dalam meinye ileisaikan masalah 

mateimatika masih teirbatas pada deikomposisi dan peinge inalan pola saja, dan be iluim teirlihat 

ke imampuian beirpikir abstraksi seirta beirpikir algoritma kareina dalam peinye ileisaian masalah 

siswa tidak leingkap dan siste imatis. Hal ini juga dibuktikan oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Jamna et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kemampuan komputasional siswa 

masih banyak yang hanya memenuhi indikator dekomposisi dan pengenalan pola saja. Selain 

itu penelitian yang dilakukan oleh Kamil (2021) juga menunjukkan bahwa 48%  kemampuan 

computational thinking siswa rendah, 16% berkategori cukup, dan 36% berkategori baik. Hal 

ini meingindikasikan bahwa ke imampuian computational thinking siswa masih kuirang. 

Ke imampuian compu itational thinking sangat beirkaitan eirat deingan ke iteirampilan 

pe imeicahan masalah, maka me ingajarkan siswa u intuik peimbiasaan meingguinakan prose is beirpikir 

algoritmik dalam meime icahkan masalah mate imatika seikolah dapat meimbantui meingeimbangkan 

ke imampuian compuitational thinking siswa. Be irdasarkan hal teirse ibuit dike itahu ii bahwa 
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ke imampuian compuitational thinking tidaklah datang deingan se indirinya namuin ke imampuian 

teirse ibuit pe irlui dilatih. Akan teitapi, keibiasaan compuitational thinking siswa beiluim dijadikan 

ruitinitas di seikolah-se ikolah.   

Rendahnya kemampuan computational thinking siswa juga disebabkan prose is 

pe imbeilajaran yang meimbatasi siswa meinge imbangkan eimpat keite irampilan opeirasional dalam 

be irpikir kompuitasional (Yadav et al., 2017). Dalam peimbeilajaran mateimatika siswa tidak 

dibeiri ke ise impatan ataui cara yang beirbeida dari yang su idah diajarkan guirui, gu irui se iring tidak 

meimbe irikan keise impatan keipada siswa uintu ik meingkontru iksi peindapat ataui pe imahamannya 

se indiri teirhadap konse ip mateimatika, itui be irarti gu irui di ke ilas masih banyak me ineikankan 

pe imahaman siswa tanpa me ilibatkan ke imampuian beirpikir kompuitasional siswa.  Gu iru i 

ceinde iruing  tidak meilakuikan inovasi dan le ibih dominan meingguinakan pe indeikatan 

pe imbeilajaran konveinsional yang meingakibatkan kuirangnya keiteirtarikan siswa (Tedre & 

Denning, 2016). Guirui te irbiasa me imbeirikan pe imahaman keipada siswa yang be irorie intasi pada 

ke iteirampilan meingguinakan ruimuis, keimuidian siswa diteikankan uintuik meinghafal (Gadanidis et 

al., 2017). Akibatnya, meitodei teirse ibuit meinjadikan siswa kuirang teirtarik dan aktif 

meinge imbangkan keimampuian beirpikir kompu itasional, seihingga beirdampak te irhadap 

ke imampuian beirpikir kompuitasional siswa meinjadi reindah (Tedre & Denning, 2016). 

Pe inde ikatan peimbe ilajaran mateimatika reialistik meiruipakan salah satui peinde ikatan yang 

dapat diguinakan u intuik me iningkatkan keimampuian be irpikir kompuitasi siswa. Pe imbeilajaran 

mateimatika reialistik adalah peinde ikatan peimbeilajaran yang meingguinakan masalah konteikstu ial 

yang reipre ise intatif deingan re ialitas keihidu ipan siswa (Laurens et al., 2017). Se ilain itui, 

Pe imbeilajaran mateimatika reialistik meiruipakan salah satui peinde ikatan peimbe ilajaran yang 

meimbuiktikan bahwa dalam me imbanguin pe imahaman konseip siswa tidak se ilalui me ingguinakan 

soal-soal ruitin, namuin dapat juiga meilaluii ke inyataan dalam keihiduipan siswa. Me ilaluii proseis 

pe imbeilajaran “leiarning by doing”, siswa dapat meingkonstru iksi daya beirpikirnya u intu ik 

meinye ileisaikan masalah yang be irkaitan deingan keihiduipan nyata.  

Me inuiruit Ulandari et al. (2019), peingguinaan pe imbeilajaran yang meimanfaatkan se isuiatui 

yang deikat deingan siswa akan meinambah minat dan motivasi be ilajar siswa seirta meimbu iat 

pe imbeilajaran leibih beirmakna dan beirmanfaat. Seilain itui, me inuiruit Setyawati et al. (2022) 

de ingan meine irapkan peimbeilajaran mateimatika reialistik dapat meindorong siswa uintuik leibih 

aktif dalam beilajar, se ihingga akan meimbu iat siswa tidak me irasa bosan dan meimotivasi siswa 

dalam beilajar mateimatika. Hal ini sejalan de ingan pe ineilitian yang telah dilakukan di bidang 

pe indidikan mateimatika bahwa peimbeilajaran yang meine irapkan peinde ikatan mateimatika 

re ialistik teirbuikti mampu meiningkatkan ke imampuian bermatematika siswa, diantaranya dapat 

meiningkatkan keiteirampilan beirpikir kreiatif (Ndiung et al., 2021),  keimampuian pe inalaran 

mateimatis (Venkat & Mathews, 2019), keimampuian peimeicahan masalah (Yuanita et al., 2018), 

dan keimampuian compuitational thinking siswa (Batul et al., 2022; Supiarmo et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Batuil eit al. (2022) didapatkan hasil 

bahwa pembelajaran yang menerapkan pendekatan pembelajaran matematika realisitik mampu 

meningkatkan kemampuan computational thinking siswa. Begitu juga penelitian Supiarmo et 

al. (2022) yang menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran matematika realistik lebih mampu 

meningkatkan kemampuan computational thinking siswa dibanding siswa yang tidak diberikan 

penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik. Penelitian dengan pendekatan 

pembelajaran matematika realistik ini telah dilakukan oleh beberapa pihak dengan hasil dapat 

meningkatkan kemampuan computational thinking siswa. Namun pembelajaran yang 

dilakukan pada materi yang berbeda dan desain penelitian yang berbeda pula. Selain itu, 

pendekatan pembelajaran matematika realistik belum pernah dilaksanakan pada kelas VII SMP 

Negeri 4 Bojonegoro tahun akademik 2022/2023. Oleh karena itu, peneliti termotivasi 

melakukan penelitian ini untuk mengetahui dan mengkaji kembali kefektifan dari 

diperlakukannya pendekatan pembelajaran matematika realitik dalam meningkatkan 
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kemampuan Computational Thinking siswa. Beirdasarkan tinjauian pu istaka yang teilah 

dipaparkan, didapatkan suiatui hipoteisis bahwa peinde ikatan peimbeilajaran mateimatika reialistik 

e ifeiktif u intuik me iningkatkan keimampuian compu itational thinking siswa. 

 

METODE 

Pe ine ilitian ini meinggu inakan peinde ikatan ku iantitatif deingan jeinis pe ineilitian eikspe irimein. 

Se idangkan beintuik peine ilitian yang diguinakan adalah prei-e ikspe irime in deingan de isain one i grou ip 

pre i-teist post-teist de isign, dimana peine ilitian hanya meinggu inakan satui keilas eikspe irimein saja 

tanpa adanya keilas peimbanding ataui ke ilas kontrol. Uintuik le ibih jeilasnya, deisain pe ineilitian 

teirse ibuit dapat dilihat pada Tabeil 1. Adapun populasi atau subjek penelitian yang diteliti adalah 

siswa kelas VII SMP Negeri 4 Bojonegoro Tahun Ajaran 2022/2023 yaitu terdiri dari 6 kelas 

yaitu VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, dan VII F yang berjumlah 148 siswa. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VII A yang berjumlah 28 siswa yang diambil secara simple random 

sampling. Karena berdasarkan informasi yang diperoleh dari Guru Matematika SMP Negeri 4 

Bojonegoro, kelas VII memiliki kemampuan yang homogen. 

 

Tabel 1. One Group Pretest-Posttest Design 

Group Pre-test Treatment Post-test 

Ke ilas eikspe irimein 𝑂1 X 𝑂2 

 

Pengumpulan data 

Teiknik pe inguimpuilan data yang diguinakan yaitui peimbeirian teis dan doku imeintasi. 

Pe imbeirian teis dalam peine ilitian ini beirtuiju ian uintuik meinge itahuii keimampuian compuitational 

thinking siswa se ibeiluim dan se iteilah diteirapkan pe indeikatan peimbeilajaran mateimatika re ialistik. 

adapuin dokuime intasi meiru ipakan cara peinuimpu ilan data beiruipa peininggalan data teirtuilis se ipeirti 

juimlah siswa yang akan dite iliti dan catatan-catatan transkip nilai. Te iknik ini ju iga digu inakan 

uintuik meindokuimeintasikan keigiatan peimbe ilajaran seipeirti foto saat beirlangsuingnya keigiatan 

pe imbeilajaran pada saat pe ine ilitian beirlangsu ing. 

 

Instrumen penelitian 

Instru imein pe ine ilitian yang diguinakan dalam peine ilitian ini teirdiri dari: (1) modu il ajar: 

Moduil ajar digu inakan seibagai peidoman/patokan dalam me ilaksanakan peimbeilajaran, yang 

mana moduil ajar dengan materi analisis data dan pe iluiang disuisuin beirdasarkan sintaks 

pe indeikatan peimbe ilajaran mateimatika reialistik dan diseisuiaikan deingan indikator keimampuian 

compuitational thinking. Adapun sintaks pendekatan pembelajaran matemtika realistik yang 

diterapkan adalah memahami masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban, menyimpulkan atau menemukan pengetahuan 

(Nasution & Ahmad, 2018);  (2) Le imbar Ke irja Pe ise irta Didik (LKPD): LKPD digu inakan 

se ibagai salah satui suimbe ir be ilajar uintu ik meinuimbuihkan minat siswa didik te irhadap 

pe imbeilajaran meilaluii diskuisi, dan me inge imbangkan keimampuian compu itational thinking  

siswa; (3) soal teis compuitational thinking: Soal meiruipakan seire inteitan peirtanyaan atau i latihan 

yang diguinakan uintuik meinguikuir ke iteirampilan, peinge itahuian, inteileige insi, keimampuian, ataui 

bakat yang dimiliki ole ih individui ataui ke ilompok (Sujarweni, 2014). Soal teis ini digu inakan 

uintuik meimpe iroleih nilai hasil siswa yang dibu iat u intuik me inguikuir apakah dari soal teirse ibuit siswa 

mampui meiningkatkan keimampuian compuitational thinking-nya. Soal tes yang dibuat berjumlah 

7 soal essay dengan 4 indikator kemampuan Computational Thinking. Adapuin dalam 

pe imbuiatan soal teis didasarkan pada indikator ke imampuian compuitational thinking yang dapat 

dilihat pada Tabeil 2. 
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Tabel 2. Indikator Kemampuan Computational Thinking 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Komputasional 
Indikator Kompetensi 

Nomer 

Soal 

De ikomposisi 
Siswa mampui meingide intifikasi dan meinguiraikan 

pe irmasalahan meinjadi leibih se ide irhana. 
2a 

Pe inge inalan pola 

Siswa mampui me ingeinali pola masalah, dan 

meinghuibuingkan pola teirse ibuit de ingan pe irmasalahan 

yang dibeirikan. 

1a, 4 

Abstraksi 

Me ine imuikan bagian peinting dalam peirmasalahan, 

dan siswa mampui meinguirangi bagian yang tidak 

pe inting dari masalah yang dibeirikan. 

1b, 2b 

Be irpikir algoritma 
Me injalankan langkah-langkah yang teilah dibu iat 

de ingan uiruit dan se isuiai atuiran. 
3, 5 

 

Validasi instrumen 

Se ibe iluim instruime in diguinakan pada keilas sampeil, instru imein peine ilitian diuiji validitas 

teirle ibih dahuilui. Uiji validitas yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah u iji validasi oleih ahli 

yang beirju imlah 3 orang. Uiji validasi ahli ini dilakuikan uintuik meinge itahuii peindapat validator 

teintang keivalidan instruimein pe ine ilitian yang teilah dibuiat oleih pe ine iliti (Sari et al., 2022). 

Pe imilihan validator dilakuikan de ingan asu imsi bahwa validator me inge itahuii deingan beinar 

kuirikuiluim yang diguinakan di seikolah teirse ibuit, uintuik dibeiri peitimbangan dan saran me inge inai 

ke ise isuiaian antara indikator ke imampuian compuitational thinking seihingga hasil validasi 

instru imein pe ine ilitian dapat te irvalidasi deingan baik. Adapu in kateigori hasil peinilaian validasi 

dapat dilihat pada Tabeil 3. 

 

Tabel 3. Skala Penilaian Instrumen Penelitian 

Nilai Kriteria 

80 < 𝑛 ≤ 100 Sangat Baik 

60 < 𝑛 ≤ 80 Baik 

40 < 𝑛 ≤ 60 Cuikuip Baik 

20 < 𝑛 ≤ 40 Ku irang Baik 

0 < 𝑛 ≤ 20 Tidak Baik 

Sumber: (Yunita & Wiyanto, 2021)  

 

Analisis data 

Se iteilah instruime in peine ilitian valid, dilaku ikan peine ilitian pada keilas sampeil. Teis yang 

teilah dibeirikan keipada keilas sampeil akan dipeiroleih data hasil ke imampuian compuitational 

thinking lalui data dianalisis. Te iknik analisis data yang dilaku ikan adalah analisis statistik 

de iskriptif dan analisis infeire insial. analisis statistik de iskriptif diguinakan uintuik meindeiskripsikan 

data yang teilah dipeiroleih baik pre iteist mau ipuin postteist. Data yang dipeiroleih dari hasil preite ist 

dan postteist  dianalisis uintuik meinge itahuii u ikuiran peimuisatan data dan uikuiran peinyeibaran data. 

Uintuik ke ipe irluian analisis teirse ibuit, disu isu in kriteiria pe inguiasaan keimampuian compuitational 

thinking dalam beintuik distribuisi freikuie insi dari kateigori sangat reindah (0-25), kateigori reindah 

(26-50), kateigori se idang (51-75), dan kateigori tinggi (76-100) (Saraswati & Astuti, 2022). 

Ke imuidian, peineiliti meilaku ikan analisis statistik infe ire insial yang teirdiri dari uiji normalitas, u iji 

hipoteisis, u iji N-Gain dan uiji eiffeict sizei. Pe inguijian dilakuikan deingan meinggu inakan IBM SPSS 

Statistic 26. Uiji N-gain dilakuikan uintu ik meinge itahuii tingkat peiningkatan keimampuian 

compuitational thinking siswa. Adapu in kriteiria uiji N-Gain yang guinakan pada peine ilitan ini 

teirdapat pada Tabeil 4. Ke imuidian juiga dilakuikan uiji eiffeict sizei guina meinge itahuii ke ieife iktifan 
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pe indeikatan peimbeilajaran mateimatika reialistik teirhadap keimampuian compuitational thinking 

siswa. Adapuin kriteiria uiji eiffeict size i yang gu inakan pada peine ilitan ini teirdapat pada Tabeil 5. 

 

Tabel 4. Kriteria Uji N-Gain 

Indeks N-Gain Kriteria 

0,70 ≤ N − Gain ≤ 1 Tinggi 

0,30 ≤ N − Gain < 0,70 Se idang 

N − Gain < 0,30 Re indah 

Suimbe ir: (Lestari & Yudhanegara, 2017) 

 

Tabel 5. Kritria Uji Effect Size 

Size Kriteria 

0 - 0,20  E ifeik le imah 

0,21 - 0,50 E ifeik se ide irhana 

0,51 - 1,00 E ifeik se idang 

>1,00 E ifeik tinggi 

Sumber: (Saputri & Wardani, 2021) 

 

HASIL 

Pe ine ilitian dilaksanakan di ke ilas VII A yang meiruipakan sampeil dari einam keilas pada 

pada salah satui ke ilas VII di SMP Ne ige iri 4 Bojone igoro yang diambil se icara acak. Pe ine ilitian 

dilaksanakan deingan 6 kali peirte imuian, pe irteimuian peirtama meiruipakan peimbeirian pre iteist, 4 

pe irteimuian peimbeirian peimbeilajaran mate imatika mateiri analisis data dan pe iluiang meilaluii 

pe ineirapan pe indeikatan peimbe ilajaran mate imatika reialistik dan peirteimuian ke ieinam pe imbeirian 

postteist. Pada pembelajaran pertama diberikan materi mengenal data dan menyajikan data 

dalam bentuk tabel dengan proses pembelajaran siswa mendata tinggi badan teman sekelompok 

dengan cara observasi. Pada pembelajaran kedua pada materi menyajikan data dalam bentuk 

diagram garis dan diagram batang serta menafsirkan diagram dengan proses pembelajaran 

siswa mendata banyak siswa kelas 7, 8 dan 9 kemudian disajikan dalam bentuk diagram garis 

dan diagram batang. Pada pembelajaran ketiga pada materi menyajikan data dalam bentuk 

diagram lingkaran dengan proses pembelajaran siswa mendata banyaknya kendaraan sepeda, 

sepeda motor, dan mobil yang lewat dan kemudian disajikan dalam bentuk diagram lingkaran 

dengan derajat dan persentase. Kemuadian pada pembelajaran keempaat pada materi mengolah 

dan menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran 

dengan proses pembelajaran siswa mendata hobi teman sekelas kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran. 

 Namu in, se ibe iluim dilakuikan peingambilan data, pe ine iliti teirle ibih dahuilui meilaku ikan 

validasi seimuia instruimein pe ine ilitian keipada dosen matematika Universitas Nahdlatul Ulama 

Sunan Giri Bojonegoro, dan dua guru matematika SMP Negeri 4 Bojongoro. Adapuin hasil 

validasi moduil ajar, LKPD, dan soal computational thinking divisuialisasikan pada Tabe il 6. 

Be irdasarkan Tabeil 6, hasil validasi moduil ajar meime iroleih hasil validasi beirkisar pada reintang 

80 < 𝑛 ≤ 100 yang meimiliki makna sangat baik, seihingga modu il ajar layak uintuik diguinakan. 

Hasil validasi LKPD me ime iroleih hasil validasi beirkisar pada reintang 80 < 𝑛 ≤ 100 yang 

meimiliki makna sangat baik, seihingga LKPD layak uintuik digu inakan. Sedangkan Hasil validasi 

soal teis compuitational thinking meimeiroleih hasil validasi be irkisar pada reintang 80 < 𝑛 ≤ 100 

yang meimiliki makna sangat baik, seihingga soal teis compu itational thinking layak uintu ik 

diguinakan. 
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Tabel 6. Hasil Validasi Modul Ajar, LKPD, dan Soal Computational Thinking 

Validator 
Nilai 

Modul Ajar LKPD Soal 

Validator I 90 96,5 92,5 

Validator II 88,6 91,8 95 

Validator III 92,4 95,3 95 

Rata-rata 90,3 94,53 94,17 

Analisis statistika deskriptif  

Se iteilah dilaksanakan te is pada ke ilas sampeil, maka dipeiroleih data hasil ke imampu ian 

Compuitational Thinking siswa yang divisu ialisasikan pada Tabeil 7. 

 

Tabel 7. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Computational Thinking Siswa 

Keite irangan Pre iteist Postteist 

Uikuiran Sampeil 28 28 

Nilai Maksimuim 60,71 100 

Nilai Minimuim 14,28 42,86 

Rata-rata 31,89 74,6 

Standar Deiviasi 11,90 13,41 

 

Pada Tabeil 7, didapatkan nilai rata-rata pre iteist dan postteist ke ilompok sampeil yang mana 

nilai postteist leibih tinggi 42,71 dari nilai rata-rata preite ist. Se ilanjuitnya data hasil pre iteist dan 

postteist ke imampuian compuitational thinking siswa dikeilaskan dalam kateigori sangat re indah (0-

25), kateigori reindah (26-50), kateigori se idang (51-75), dan kateigori tinggi (76-100). Data 

pe ingkateigorian hasil keimampuian compu itational thinking seibe iluim dan seiteilah pe ineirapan 

pe indeikatan peimbeilajaran mateimatika reialistik divisuialisasikan pada Tabeil 8. 

 

Tabel 8. Kategori Kemampuan Computational Thinking Siswa Sebelum dan Setelah 

Penerapan Pendekatan Pembelajaran Matematika Reaslistik 

 

Be irdasarkan Tabeil 8, dapat dilihat ke imampuian compuitational thinking seibe iluim 

pe irlakuian peimbeilajaran, beiluim ada siswa yang masuik dalam kateigori meimiliki keimampuian 

compuitational thinking tinggi se irta hanya ada se idikit siswa yang masu ik dalam kateigori 

meimiliki keimampuian compu itational thinking se idang yaitui 2 orang siswa, se idangkan masih ada 

15 siswa yang be irada dalam kateigori re indah dan 11 siswa beirada pada kateigori sangat reindah. 

Se ihingga dapat disimpuilkan keimampuian compuitational thinking siswa se icara keise iluiruihan 

masih teirgolong reindah. Hal ini beirarti masih banyak siswa yang ke isuilitan meinye ileisaikan soal-

soal compu itational thinking. Namuin se ite ilah dibeirikan peirlakuian pe imbeilajaran mateimatika 

re ialistik, suidah banyak siswa yang beirada dalam kateigori meimiliki keimampuian compuitational 

thinking tinggi yaitui seibanyak 11 siswa dan yang meimiliki keimampuian compu itational thinking 

se idang se ibanyak 15 siswa. Seicara keise iluiruihan keimampuian compuitational thinking suidah 

be irada pada kateigori se idang. Ke imuidian juiga dilakuikan pe inguikuiran ke imampuian compuitational 

No Kateigori 
Pre iteist Postteist 

F P(%) F P(%) 

1 Sangat Reindah 11 39,3% 0 0% 

2 Re indah 15 53,6% 2 7,1% 

3 Se idang 2 7, 1% 15 53,6% 

4 Tinggi 0 0% 11 39,3% 
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thinking peirindikator. Data hasil pe inguiku iran keimampuian compuiational thinking diseitiap 

indikator divisuialisasikan dalam Tabeil 9. 

 

Tabel 9. Pengkategorian Kemampuan Computational Thinking Siswa Perindikator 

No. Indikator Skor 
Preite ist  Postte ist 

% Kateigori  % Kateigori  

1. De ikomposisi 4 72 Baik  100 Sangat Baik 

2. Pe inge inalan 

pola 
4 23  Sangat Reindah  75 Baik  

3. Abstraksi 4 47 Re indah  75 Baik 

4. Be irpikir 

algoritma 

4 

 
10 Sangat Reindah 50 Baik 

 

Be irdasarkan Tabeil 9, dapat dike itahuii hasil dari pe irse intasei postte ist se ilalui me ingalami 

pe iningkatan diseitiap indikator de ingan ke imampuian compuitational thinking dan pada indikator 

pe ingeinalan pola meingalami peiningkatan yang paling tinggi yaitu i 52,5%. Se icara ke ise iluiruihan 

ke imampuian compuitational thinking siswa pada seitiap indikator seiteilah pe ineirapan 

pe imbeilajaran mateimatika reialistik beirada pada kateigori baik. 

 

Analisis statistika inferensial 

 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 10.  

 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 

Keilas Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Preiteist .940 28 .113 

Postteist .945 28 .151 

 

Be irdasarkan hasil uiji normalitas meinggu inakan Shapiro-Wilk pada Tabeil 10, dikeitahuii 

bahwa sampeil dari nilai preiteist dan postte ist te irse ibuit beirdistribu isi normal, seibab p-valuiei (Sig.) 

sampeil baik pre iteist mauipu in postte ist le ibih be isar dari leibih be isar daripada 𝛼 (0,05). Dari hasil 

uiji normalitas dapat meineintu ikan ruimuis yang akan diguinakan beiruipa ruimuis statistik parame itrik 

(paire id sample i t-teist). 

 

Tabel 11. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 
 Mean 

Std. Error 

Mean 
t Df Sig.(-tailed) 

Pair 1 
Pretest-

Posttest 
-42.7300 1.04695 -40.814 27 .000 

 

Be irdasarkan Tabeil 11, hasil uiji-t deingan paireid sample i t-te ist meingguinakan SPPS 

dipeirole ih nilai Sig.  seibe isar 0,000 deingan de imikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diteirima kareina Sig (2-

taileid) < 𝛼 ataui 0,000 < 0, 05. Artinya teirdapat peirbe idaan rata-rata yang signifikan antara 

ke imampuian compuitational thinking seibe iluim dan seite ilah dibeirikan peine irapan pe indeikatan 

pe imbeilajaran mateimatika reialistik. Seiteilah dilakuikan uiji hipoteisis, se ilanjuitnya dilaku ikan uiji 

N-Gain u intuik meinge itahuii peiningkatan ke imampuian comptational thinking siswa deingan 

pe indeikatan peimbeilajaran mateimatika. 
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Tabel 12. Hasil Uji N-Gain 

Koeifisie insi Normalisasi 

Gain 
Juimlah Siswa Peirse intase i (%) Kriteiria 

0,70 ≤ g ≤ 1 10 35,7% Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 18 64,3% Se idang 

g < 0,30 0 0% Re indah 

Rata-rata gain 0,65 Se idang 

 

Be irdasarkan hasil uiji N-gain yang dipaparkan pada Tabeil 12, dipeirole ih nilai rata-rata N-

Gain siswa se iteilah meine irapkan peinde ikatan peimbe ilajaran mateimatika reialistik seibe isar 0,65 dan 

jika dikonveirsi ke idalam tiga kateigori di atas, maka rata-rata N-Gain teirleitak di 0,30 ≤ 𝑔 <
0,70 dan be irada pada klasifikasi se idang. Se ihingga dapat diartikan bahwa te irdapat peiningkatan 

ke imampuian compuitational thinking siswa seite ilah meineirapkan peinde ikatan peimbeilajaran 

mateimatika reialistik. seilanjuitnya se iteilah dilakuikan uiji N-Gain, dilakuikan u iji eiffeict size i uintu ik 

meinge itahuii ke ifeiktifan peindeikatan peimbe ilajaran mateimatika reialistik teirhadap ke imampuian 

compuitational thinking siswa. 

 

Tabel 13. Hasil Uji Effect Size 

𝐱̅ postte ist -𝐱̅ preite ist Standar De iviasi Eiffe ict Sizei(d) Kateigori 

42, 7 5,5 7,76 E ifeik Tinggi 

 

Be irdasarkan Tabeil 13, dipeirole ih nilai d yaitui 7,76. Nilai d ini keimuidian diinteirpreitasikan 

ke idalam kateigori Eiffeict Sizei. Nilai 𝑑 = 7, 76 >  1,00 pada nilai ini te irmasu ik pada kriteiria 

tinggi. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa peinde ikatan peimbeilajaran mateimatika reialistik 

e ifeiktif u intuik me iningkatkan keimampuian compu itational thinking siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pe ineilitian meinuinjuikkan bahwa pe indeikatan peimbeilajaran mateimatika reialisik 

e ifeiktif meiningkatkan keimampuian compuitational thinking siswa. Hal ini berdasarkan hasil 

pretest yang telah dilakukan diperoleh nilai rata-rata sebesar  31,89. Dari hasil pretest terlihat 

bahwa kemampuan computational thinking siswa sebelum menerapkan pendekatan 

pembelajaran matematika realistik masih berada pada kategori “rendah”. Dan jika dilihat 

berdasarkan tiap indikator kemampuan computational thinking, indikator dekomposisi berada 

dalam kategori baik, pengenalan pola rendah, abstraksi cukup baik, dan berpikir algoritma 

sangat rendah. Selanjutnya setelah diberikan treatment, hasil posttest diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 74,62. Dari hasil posttest terlihat bahwa kemampuan computational thinking siswa 

berada pada kategori “sedang”. Jika dilihat berdasarkan tiap indikator kemampuan 

computational thinking, indikator dekomposisi bearada dalam kategori sangat baik, pengenalan 

pola baik, abstraksi sangat baik, dan berpikir algoritma cukup baik.  

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan terhadap 

kemamapuan computational thinking siswa. Hal ini dikareinakan dalam proseis pe imbeilajaran 

de ingan peinde ikatan peimbeilajaran mateimatika reialistik meilaluii 5 tahapan yaitu i de ingan 

meimahami masalah konte ikstuial, meinjeilaskan masalah konte ikstuial, meinye ilesaikan masalah 
konteikstu ial, meimbandingkan dan meindiskuisikan jawaban, seirta meinyimpuilkan. Se ilain itui, 

dalam proseis pe imbeilajaran juiga dileingkapi deingan LKPD yang dise isuiaikan de ingan masalah 

konteikstu ial dan diseisuiaikan deingan indikator keimampuian compuitational thinking. Pada tahap 

awal peinde ikatan peimbeilajaran mateimatika re ialistik yaitui pe imbeirian peirmasalahan konteikstuial, 

yang mana deingan pe imbeirian masalah yang be irkaitan ataui re ileivan de ingan ke ihiduipan siswa ini 
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mampui meindorong siswa u intuik meinyeile isaikan masalah yang dibe irikan deingan beirbagai 

pe ingeitahu ian ataui strateigi yang me ireika ke itahuii. Se ihingga meilaluii hal teirse ibuit, siswa dapat 

meingide intifikasi dan meinye ide irhanakan masalah. Deingan siswa mampui me inguiraikan masalah, 

indikator deikomposisi dalam keimampuian compuitational thinking siswa teirpe inuihi. 

Dalam peimbeirian peirmasalahan konteikstuial, seicara tidak langsuing juiga meindorong 

siswa meimahami mateiri deingan baik kareina masalah yang dibeirikan reile ivan deingan ke ihiduipan 

se ihari-hari siswa. Seihingga, keitika dibeirikan peirmasalahan deingan konteiks yang be irbe ida siswa 

mampui se icara teipat meinghu ibuingkan masalah yang dibeirikan deingan mateiri yang cocok u intu ik 

meinye ileisaikan masalah dan siswa akan mampui meinye ileisaikan peirmasalahan deingan ruinuit dan 

siste imatis (Supiarmo et al., 2022). Seimakin baik peineirapan peinde ikatan peimbeilajaran 

mateimatika reialistik maka se imakin baik pu ila keimampuian compuitational thinking siswa dan 

dapat meiningkatkan keimampuian compuitational thinking, khuisuisnya mateiri analisis data dan 

peluang. 

Hasil yang dipeiroleih peine iliti meimiliki reile ivansi deingan hasil peine ilitian teirdahuilui yang 

suidah dilakuikan oleih Supiarmo et al. (2022) deingan juiduil “Impleimeintasi Pe inde ikatan 

Pe imbeilajaran Mateimatika Reialistik uintuik Me iningkatkan Keimampuian Beirpikir Kompu itasional 

Siswa” yang meinyatakan bahwa peinde ikatan peimbeilajaran mateimatika reialistik suidah seisuiai 

de ingan aspeik ke imampuian beirpikir kompu itasional, dan mampui meiningkatan keimampuian 

be irpikir kompuitasional siswa. Hal ini juiga se ijalan deingan hasil peineilitian yang dilaku ikan oleih 

Batul et al. (2022) deingan juiduil “Peinge imbangan Peirangkat Peimbe ilajaran Modeil SSCS de ingan 

Pe inde ikatan RMEi dan Pe ingaruihnya te irhadap Ke imampuian Beirpikir Kompu itasional”  yang 

meinuinjuikkan bahwa peimbe ilajaran de ingan peindeikatan mateimatika reialistik dapat 

meiningkatkan keimampuian beirpikir kompu itasional.  Deingan de imikian peimbeilajaran de ingan 

pe indeikatan peimbeilajaran mateimatika reialistik dapat diyakini e ife iktif uintu ik meiningkatkan 

ke imampuian compuitational thinking siswa. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, di mana penerapan pendekatan 

pembelajaran matematika realistik hanya mencangkup materi analisis data dan peluang. Selain 

itu, desain penelitian juga hanya menggunakan satu kelas eksperimen tanpa adanya kelas 

pembanding. Maka dari itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengadakan 

penelitian lanjutan menggunakan desain penelitian dengan kelas pembanding dan pada materi 

yang lebih beragam.   

 

SIMPULAN 

Be irdasarkan hasil pe ineilitian dan peimbahasan, maka keisimpu ilan dalam peine ilitian ini 

adalah peindeikatan peimbeilajaran mateimatika re ialistik eife iktif u intuik me iningkatkan keimampuian 

compuitational thinking siswa. Hal ini dapat dilihat dari pe iningkatan keimampuian compuitational 

thinking siswa seiteilah diajar deingan me ingguinakan peindeikatan peimbeilajaran mateimatika 

re ialistik, yaitui nilai rata-rata postteist se ibe isar 74,62 yang beirada pada kateigori seidang dan 

pe iningkatan nilai rata-rata seibeisar 42,71. Se ilain itui, beirdasarkan hasil uiji hipoteisis deingan 

paire id samplei t-teist meinu injuikkan Sig (2-taileid) < 𝛼 ataui 0,000 < 0, 05 yang artinya teirdapat 

pe irbeidaan rata-rata yang signifikan antara ke imampuian compuitational thinking seibe iluim dan 

se iteilah dibeirikan peine irapan peinde ikatan pe imbeilajaran mateimatika reialistik. Seiteilah itui, 

dilakuikan uiji N-Gain yang dipeirole ih nilai gain teirnormalisasi seibe isar 0,65 yang beirada pada 

kateigori seidang.  Keimuidian beirdasarkan hasil uiji eiffeict sizei dipeiroleih nilai seibe isar 7, 76  yang 

be irada pada kateigori tinggi, hal teirse ibuit meinuinjuikkan bahwa peinde ikatan peimbeilajaran 

mateimatika reialisik meimiliki eifeik yang tinggi teirhadap compuitational thinking. Seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa peindeikatan peimbeilajaran mateimatika reialistik eife iktif uintu ik meiningkatkan 

ke imampuian compuitational thinking siswa. 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti 

merekomendasikan agar pendekatan pembelajaran maematika realistik dapat dijadikan aternatif 
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pembelajaran oleh guru untuk meningkatkan kemampuan computational thinking siswa. Selain 

itu, bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian sejenis agar terlebih dahulu mengkaji 

bahan ajar dan instrumen penelitian agar disesuaikan dengan penggunaannya, baik berkaitan 

dengan alokasi waktu maupun fasilitas pendukung serta karakteristik siswa yang menjadi 

sampel penelitian. Penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik juga dapat 

dilakukan pada lokasi dan materi yang berbeda. 
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